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Abstract. This study aims to develop a numeracy literacy module in the independent curriculum that is valid and practical, 

and can be used in teaching mathematics for grade VI elementary school. This development research uses the ADDIE 

method (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The tryout was carried out twice, a small group 

tryout with 5 students as a subject and a class VI teacher at Bulusidokare State Elementary School and a large group 

tryout with 16 class VI students at Bulusidokare State Elementary School as a subject. Data collection used material 

expert validation sheets, media expert validation sheets, teacher response questionnaires and student response 

questionnaires. The data obtained were analyzed quantitatively and qualitatively. The score on the expert validation 

sheet and anchor response determines the level of validity and practicality of the module. Then suggestions and 

comments on the expert validation sheet and response questionnaire become a reference in improving the module. 

The results showed that the validator's assessment obtained very valid criteria by material experts at 92.3% and also 

very valid by media experts at 91.67%. From the results of the practicality test, the teacher's response was 100% in 

the very practical category, and student responses were 98% (in the small group trial) and 98.75% (in the large group 

trial). Based on these results the numeracy literacy module meets feasibility and practicality and can be used for 

learning mathematics in class VI Elementary School students. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul literasi numerasi pada kurikulum merdeka yang valid dan praktis, 

serta dapat digunakan dalam pembelajaran matematika kelas VI Sekolah Dasar. Penelitian pengembangan ini 

menggunakan metode ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Uji coba  dilakukan 

sebanyak dua kali, uji coba kelompok kecil dengan subjek 5 siswa dan seorang guru kelas VI Sekolah Dasar Negeri 

Bulusidokare dan uji coba kelompok besar dengan subjek 16 siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Bulusidokare. 

Pengumpulan data menggunakan lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, angket respon guru dan 

angket respon siswa. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Skor pada lembar validasi ahli 

dan angket respon menjadi penentuan tingkat kevalidan dan kepraktisan modul. Kemudian saran dan komentar pada 

lembar validasi ahli serta angket respon menjadi acuan dalam memperbaiki modul. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penilaian validator memperoleh kriteria sangat valid oleh ahli materi sebesar 92,3%  dan juga sangat valid 

oleh ahli media sebesar 91,67%. Hasil uji kepraktisan, respon guru memperoleh 100% yang berkategori sangat 

praktis, serta respon siswa memperoleh kategori sangat praktis sebesar 98% (pada uji coba kelompok kecil) dan 

98,75% (pada uji coba kelompok besar). Berdasarkan hasil tersebut modul literasi numerasi memenuhi kelayakan 

dan kepraktisan serta dapat digunakan untuk pembelajaran matematika pada siswa kelas VI Sekolah Dasar. 

Keywords – modul; literasi numerasi; kurikulum merdeka; sekolah dasar 

 I. PENDAHULUAN  

Modul merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan peserta didik dalam mempelajari suatu materi secara 

mandiri. Modul termasuk dalam bahan ajar cetak yang disusun sesuai dengan materi suatu pembelajaran. Modul harus 

sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga siswa dapat dengan mudah menggunakan modul. Modul juga harus sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Modul perlu dikembangkan agar dapat membantu peserta didik 

dalam belajar secara mandiri. Peserta didik dapat belajar dengan menggunakan modul secara mandiri tanpa 

didampingi oleh guru atau orang lain. Pengembangan modul dilaksanakan sebagai bentuk upaya penciptaan 

pembelajaran yang interaktif dimana peserta didik diberikan kemudahan belajar dan kemudahan akses mempelajari 

materi matematika [1].  

Pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka di sekolah dasar saat ini belum adanya modul yang 

mendukung. Namun untuk memenuhi kebutuhan akan modul tersebut, perlu adanya pengembangan sebuah modul 

pada pembelajaran matematika [2]. Pengembangan yang dilakukan tidak hanya membuat modul saja tetapi juga modul 

harus layak untuk diterapkan di sekolah dasar. Modul yang hadir pada kurikulum merdeka harus sesuai dengan 
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kompetensi pembelajaran yang digapai peserta didik. Kompetensi pembelajaran pada kurikulum merdeka mengacu 

pada capaian pembelajaran. Dengan demikian, modul matematika pada kurikulum merdeka dapat sesuai dengan 

tujuan yang telah dirancang pada kurikulum ini. Pengembangan modul dapat membantu siswa dalam kemandirian 

belajar  pada kurikulum merdeka saat ini [3]. 

Pada kurikulum merdeka saat ini berfokus pada karakteristik setiap siswa, secara menyeluruh meliputi  

kemampuan  literasi  dan  numerasi, dan  berkarakter dalam membangun profil Pelajar Pancasila [4]. Kurikulum 

merdeka didesain dalam upaya mengejar ketertinggalan dalam literasi dan numerasi. Literasi numerasi harus 

diintegrasikan dalam kurikulum merdeka, seperti penyisipan materi literasi numerasi. Literasi dan numerasi menjadi 

modal utama dalam menghadapi tantangan di abad ke-21 sebagai warga negara di era globalisasi [5]. Pada era 

globalisasi, literasi dan numerasi menjadi tolak ukur segala kompetensi.  Seluruh masyarakat harus memiliki 

kecakapan literasi numerasi agar dapat bersaing dengan bangsa lain dalam menciptakan kesejahteraan. Literasi 

numerasi yang dimiliki setiap masyarakat menjadi penentuan kemajuan bangsa.  

Literasi numerasi merupakan sebuah keterampilan penyelesaian masalah yang ditingkatkan peserta didik melalui 

pemahaman suatu informasi yang berbentuk garis, angka, simbol, grafik, tabel yang dikaitkan dengan kehidupan nyata 

[6]. Literasi numerasi tidak lepas dari kehidupan sehari-hari dan menjadi sangat penting karena kemampuan ini dapat 

menjadi solusi dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan angka maupun simbol 

matematika [7]. Kemampuan literasi numerik dianggap sebagai kemampuan bernalar [8]. Seseorang yang mampu 

bernalar secara tidak langsung telah memahami dan menganalisis suatu pernyataan yang berbentuk simbol matematika 

yang kemudian dapat dituangkan dalam tulisan maupun tidak tertulis. Keterampilan literasi numerasi dibutuhkan 

dalam berbagai aspek kehidupan, dan di berbagai tempat baik di rumah, di sekolah, di masyarakat maupun dalam 

pekerjaan. Kecakapan numerasi dan literasi diperlukan dalam bidang kesehatan, seperti kemampuan membaca label 

obat untuk pasien [9]. Literasi dan berhitung menjadi keterampilan hidup yang penting sebagai masyarakat yang aktif 

berkontribusi [10]. Berdasarkan hal tersebut, semua kalangan termasuk peserta didik membutuhkan kemampuan 

literasi numerasi dalam menjalani kehidupan. 

Pembelajaran literasi numerasi dapat diimplementasikan pada seluruh tingkat pendidikan, pada pendidikan formal 

salah satunya di sekolah dasar [11]. Pembelajaran literasi numerasi di sekolah dasar diterapkan pada seluruh kelas dari 

kelas, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Literasi numerasi sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan dapat 

diintegrasikan dalam berbagai pembelajaran di sekolah dasar. Kecakapan literasi numerasi perlu ditanamkan kepada 

para siswa. Literasi numerasi membantu siswa dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan matematika, 

sehingga siswa mampu berpikir kritis dalam memahami sesuatu [12]. Literasi numerasi tidak lepas dari keseharian 

siswa, karena dimanapun dan kapanpun berada pasti siswa menjumpai suatu permasalahan yang berkaitan dengan 

numerasi. 

Berdasarkan skor PISA (Programme for International Students Assessment) tahun 2018, Indonesia memiliki rata-

rata skor yang rendah yang jauh dari rata-rata OECD (Organization for Economic Cooperation and Development) 

yang ditetapkan. Prestasi Indonesia pada kemampuan literasi rata-rata skor terbilang 371 yang berkategori rendah dari 

rata-rata OECD sebesar 487 dan kemampuan matematika Indonesia dengan rata-rata 379 yang berkategori rendah dari 

rata-rata OECD sebesar 489 [13]. Berdasarkan data tersebut, peserta didik di Indonesia dalam kemampuan literasi 

numerasi tergolong rendah. Skor literasi dan matematika yang tergolong rendah harus diatasi dengan memperbaiki 

proses pembelajaran matematika  di sekolah [14]. Perbaikan proses pembelajaran dapat dilakukan dengan penggunaan 

buku ajar literasi numerasi kepada siswa. 

Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 22 Oktober 2022, terhadap 2 siswa dari 21 siswa kelas VI-A SD 

Negeri Bulusidokare, menyatakan bahwa siswa kesulitan dalam memahami materi matematika yang terdapat di buku 

cetak matematika. Menurutnya materi dalam buku cetak tampak begitu panjang dan sulit dipahami, sehingga 

menyulitkan siswa dalam mengerjakan soal literasi numerasi. Selain itu berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

Mabruroh pada tahun 2020, bahwa siswa mengalami kesulitan memahami matematika salah satunya disebabkan 

karena kesulitan memahami bahasa dalam buku teks sehingga sulit untuk memahami isinya [15]. Berdasarkan hal 

tersebut siswa membutuhkan suatu buku teks berupa modul yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa. 

Modul pembelajaran yang dibutuhkan saat ini, wajib bermuatan literasi numerasi dalam meningkatkan gerakan 

literasi numerasi [16]. Menurut Rakhmawati, guru dan peserta didik membutuhkan modul yang inovatif dan reflektif 

yang dapat membantu melatih literasi numerasi peserta didik [17]. Hal ini dikarenakan untuk mendukung kurikulum 

merdeka belajar [18]. Sebelum pelaksanaan pembelajaran literasi dan numerasi guru mempersiapkan dengan baik 

bahan ajar serta media yang digunakan seperti modul, buku cerita, lembar kerja siswa, alat peraga literasi dan kartu 

flash [19]. Pada kurikulum merdeka belajar wajib ada modul berbasis literasi numerasi. Menurut Dewa Ayu, 

penerapan kurikulum merdeka hendaknya didukung dengan penyediaan beragam perangkat pembelajaran seperti buku 

materi, sumber belajar dan bahan ajar penunjang. Bahan ajar penunjang contohnya modul ajar, kerangka tujuan dan 

rancangan pembelajaran [20]. Perlu adanya sebuah pengembangan modul literasi numerasi untuk menjawab tantangan 

kurikulum saat ini. 
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Modul literasi numerasi kelas VI Sekolah Dasar, dikembangkan berdasarkan modul yang sudah ada sebelumnya. 

Modul sebelumnya [21] dari Kemendikbud tahun 2020 dengan judul “Modul Belajar Literasi dan Numerasi Jenjang 

Sekolah Dasar, Modul Belajar Siswa Kelas 6 Tema 4 Media Komunikasi  Subtema 3 Media Komunikasi”, ditulis oleh 

Widjati hartiningyas dan Mimi Nur Hajizah. Modul tersebut masih menggunakan kurikulum 2013 dengan 

pembelajaran tematik. Secara garis besar, modul tersebut berisi serangkaian kegiatan literasi dan numerasi secara 

terpisah dari berbagai mata pelajaran. Dengan demikian perlunya suatu perubahan pada modul tersebut agar dapat 

digunakan pada kurikulum merdeka. Adapun perubahan yang dilakukan diantaranya, 1) Modul difokuskan pada mata 

pelajaran matematika dan 2) Materi dalam modul disesuaikan dengan capaian pembelajaran fase C pada kelas VI. 

Penelitian ini membatasi permasalahan pada pengembangan modul literasi numerasi untuk kelas VI,  pada elemen 

geometri. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul literasi numerasi yang valid, praktis dan dapat 

digunakan pada pembelajaran di kelas VI sekolah dasar. Dengan demikian, modul ini sesuai menjadi modul 

pendamping dalam kurikulum saat ini yakni kurikulum merdeka belajar. Modul pembelajaran yang dikembangkan  

diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi numerasi pada peserta didik. Modul dapat membantu 

guru dalam menerapkan metode pengajaran secara mandiri kepada peserta didik. 

Peneliti merumuskan pertanyaan penelitian ini sebagai berikut (1) apakah modul literasi numerasi pada kurikulum 

merdeka yang dikembangkan telah valid dan praktis?, dan (2) bagaimana pengembangan modul literasi numerasi pada 

kurikulum merdeka untuk kelas VI sekolah dasar? 

II. METODE 

Penelitian pengembangan atau R&D (Research and Development) digunakan dalam penelitian pengembangan 

modul ini. Peneliti menerapkan bentuk model lima tahapan ADDIE (Analysis. Design, Development, Implementation) 

dalam pengembangan modul. Proses ADDIE menjadi alat yang paling efektif dalam membuat produk dengan desain 

yang bersifat generatif, responsif, dan memvalidasi [22]. Penelitian ini menghasilkan sebuah produk modul literasi 

numerasi untuk kelas VI sekolah dasar. Tahapan penelitian menggunakan ADDIE dipaparkan melalui bagan dalam 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan tahapan penelitian 

 

Pada tahap analisis dilakukan berbagai analisis diantaranya analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, 

analisis materi dan konsep, serta analisis kendala. Pada analisis kurikulum, kurikulum yang digunakan pada penelitian 

ini adalah kurikulum merdeka. Dengan demikian, pembuatan modul mengacu pada capaian pembelajaran. Peneliti 

menganalisis karakter siswa yang ditinjau bagaimana siswa agar dapat memahami bahasa yang digunakan sesuai 

dengan perkembangan siswa. Pada analisis kebutuhan belajar, siswa membutuhkan bahan ajar dengan bahasa yang 

mudah dipahami. Siswa membutuhkan bahan ajar pendukung untuk mempelajari literasi numerasi. Siswa yang tidak 

memperhatikan guru saat belajar atau siswa yang tertinggal materi pembelajaran di sekolah perlu belajar secara 

mandiri, sehingga siswa memerlukan modul pembelajaran. Pada analisis materi dan konsep, elemen capaian 

pembelajaran yang digunakan adalah elemen geometri dengan capaian pembelajaran (1) peserta didik dapat 

mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial 

(bagian depan, atas, dan samping), (2) mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar 

bangun ruang, dan (3) mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem berpetak. Pada analisis 

kendala ditemukan bahwa beberapa siswa kelas VI SDN Bulusidokare memiliki kesulitan dalam memahami materi 

dalam buku teks yang mana penggunaan bahasa yang sulit dipahami. Berdasarkan hal tersebut, mendorong peneliti 

untuk mengembangkan sebuah modul pembelajaran berbasis literasi numerasi. 

Pada tahap perancangan peneliti mendesain modul, menentukan berbagai peralatan yang dibutuhkan, dan format 

isi modul. Peneliti menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft Office Word dalam pembuatan modul. Peneliti 

membuat rancangan modul prototype 1 sebagai modul prototype awal. Perancangan modul berdasarkan modul yang 

sudah ada sebelumnya, terdapat perubahan dan penambahan isi dari modul yang berjudul “Modul Belajar Literasi dan 

Numerasi Jenjang Sekolah Dasar, Modul Belajar Siswa Kelas 6 Tema 4 Media Komunikasi  Subtema 3 Media 

Komunikasi”  yang akan dikembangkan. Modul dibuat sesuai kurikulum dan materi yang dirancang.  

Pada tahap pengembangan dilakukan validasi terhadap modul prototype 1. Modul prototype 1 diujikan kepada  

validator ahli materi dan ahli media untuk mengetahui validitas modul. Saran dan masukan dari para validator melalui 

instrumen validasi menjadi acuan dalam memperbaiki modul prototype 1 dan menjadi modul prototype 2. Selanjutnya 

modul prototype 2 diujicobakan kepada beberapa siswa sebagai uji coba kelompok kecil. Uji coba dilakukan untuk 

mengetahui kepraktisan modul yang dikembangkan. Uji coba modul prototype 2 pada 5 siswa dan seorang guru kelas 

VI-A SDN Bulusidokare sebagai subjek uji coba kelompok kecil. Setelah siswa dan guru mencoba modul tersebut, 

siswa dan guru diberikan angket respon penggunaan modul. Saran dan masukan siswa dan guru akan menjadi acuan 

dalam memperbaiki modul prototype 2 menjadi modul prototype 3. 

Pada tahap implementasi dilakukan uji coba kelompok besar. Modul prototype 3 diujicobakan pada kelompok 

besar dengan jumlah 16 siswa kelas VI-A SDN Bulusidokare. Setelah modul digunakan, siswa dan guru diberikan 

angket respon guru dan siswa untuk menguji kepraktisan dari modul literasi numerasi.  

Tahap terakhir evaluasi yakni tahap menyempurnakan modul, masukan dan perbaikan terhadap modul yang telah 

diuji di Sekolah Dasar. Saran dan masukan dari siswa menjadi acuan dalam memperbaiki modul prototype 3 dan 

menghasilkan sebuah produk modul pembelajaran literasi numerasi untuk kelas VI yang valid dan praktis. 

Subjek penelitian ini adalah 5 siswa kelas VI-A SDN Bulusidokare sebagai subjek uji coba kelompok kecil, 16 

siswa kelas VI-A SDN Bulusidokare sebagai uji coba kelompok besar, serta salah satu guru di sekolah tersebut. 

Pemilihan siswa sebagai subjek penelitian uji coba kelompok kecil dan kelompok besar dengan teknik acak. Bahan 

penelitian ini adalah modul literasi numerasi kelas VI sekolah dasar. 

Penggunaan instrumen dalam mengumpulkan data penelitian ini yakni berwujud lembar validasi ahli materi, 

lembar validasi ahli media, angket respon guru dan angket respon peserta didik setelah menggunakan modul. Lembar 

validasi ahli materi terdiri dari aspek materi, penggunaan bahasa yang relevan, penyajian, konsep literasi numerasi, 

dan efektivitas modul. Lembar validasi ahli media terdiri dari aspek tata letak, cover, tipografi, dan gambar. 

Kevalidan modul diukur melalui lembar validasi ahli materi dan lembar validasi ahli media. Kepraktisan modul 

diukur melalui lembar angket respon guru dan lembar angket respon siswa. Berdasarkan saran dari para validator, 

guru dan siswa kemudian dilakukan suatu perbaikan terhadap modul. 

Analisis kevalidan menggunakan Skala Guttman dengan jawaban “ya” diberi skor 1 dan jawaban “tidak” diberi 

skor 0. Kemudian skor yang diperoleh, dihitung persentase skornya menggunakan rumus pada Persamaan 1 berikut: 

𝑃 =
𝑆

𝑀
× 100%  (1) 

Dimana P adalah hasil persentase skor, S adalah banyaknya skor “ya”yang diperoleh, dan M adalah Skor maksimal. 

Hasil dari kevalidan modul berupa persentase skor kemudian disimpulkan berdasarkan kriteria kevalidan menurut 

Sugandi pada Tabel 1 [23]. 

Tabel 1. Kategori kevalidan 

Persentase Skor Kriteria Modul 
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0%-20% Tidak valid 

21%-40% Kurang valid 

41%-60% Cukup valid 

61%-80% Valid 

81%- 100% Sangat valid 

 

Analisis untuk menguji kepraktisan menggunakan Skala Guttman dengan jawaban “ya” diberi skor 1 dan jawaban 

“tidak” diberi skor 0. Kemudian skor yang diperoleh, dihitung persentase skornya menggunakan Persamaan 2 berikut: 

𝑃 =
𝑆

𝑀
× 100%  (2) 

Dimana P adalah hasil persentase skor, S adalah banyaknya skor “ya” yang diperoleh, dan M adalah skor maksimal. 

Kepraktisan modul berupa persentase skor kemudian disimpulkan berdasarkan kriteria kepraktisan menurut 

Sugandi pada Tabel 2 [23]. 

Tabel 2. Kategori kepraktisan 

Persentase Skor Kriteria Modul 

0%-20% Tidak praktis 

21%-40% Kurang praktis 

41%-60% Cukup praktis 

61%-80% Praktis 

81%- 100% Sangat praktis 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Hasil penelitian pada pengembangan modul literasi numerasi pada kurikulum merdeka untuk kelas VI Sekolah 

Dasar ini dilakukan berdasarkan setiap tahapan ADDIE. Tahapan ADDIE yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya 

yaitu 1) Analysis (analisis), 2) Design (perencanaan), 3) Development (pengembangan), 4) Implementation 

(implementasi), dan 5) Evaluation (evaluasi). 

 

3.A Analisis 

Pada tahap analisis dilakukan berbagai analisis diantaranya analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, analisis 

kebutuhan belajar, analisis materi dan konsep, serta analisis kendala. Metode dalam memperoleh informasi adalah 

dengan wawancara pada guru dan dua siswa kelas VI-A SDN Bulusidokare. Wawancara guru digunakan untuk 

mengetahui informasi kurikulum dan kendala. Wawancara pada siswa untuk mengetahui informasi karakteristik siswa 

dan kebutuhan belajar siswa. 

Pada analisis kurikulum, kurikulum yang digunakan di SDN Bulusidokare adalah kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka. Pada pelaksanaan uji coba modul menggunakan kurikulum merdeka. Pada kurikulum merdeka terdapat 

kompetensi pembelajaran yang mesti digapai peserta didik yang disebut capaian pembelajaran. Capaian pembelajaran 

pada tingkat sekolah dasar kelas VI, tergolong pada fase C. Capaian pembelajaran matematika pada fase C tertuang 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Capaian pembelajaran matematika fase C 

 

Peneliti menganalisis karakter siswa yang ditinjau bagaimana siswa agar dapat memahami bahasa yang digunakan 

sesuai dengan perkembangan siswa. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 2 siswa dari 21 siswa kelas VI-A, bahwa 

terdapat kesulitan dalam memahami bahasa yang terdapat pada buku pembelajaran matematika yang digunakan. Siswa 

tidak dapat belajar secara mandiri dengan buku LKS (lembar kerja siswa) matematika. Hal ini dikarenakan LKS yang 

digunakan kurang menarik. 

Pada analisis kebutuhan belajar, siswa membutuhkan bahan ajar dengan bahasa yang mudah dipahami. Siswa 

membutuhkan bahan ajar pendukung untuk mempelajari literasi numerasi. Siswa yang tidak memperhatikan guru saat 

belajar atau siswa yang tertinggal materi pembelajaran di sekolah perlu belajar secara mandiri. Berdasarkan 

wawancara, siswa menginginkan modul yang memiliki banyak gambar, berwarna dan materi dengan bahasa yang 

mudah dipahami. 

Pada analisis materi dan konsep, elemen capaian pembelajaran yang digunakan adalah elemen geometri dengan 

capaian pembelajaran: (1) peserta didik dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, balok, dan 

gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan samping), (2) mereka dapat membandingkan 

karakteristik antar bangun datar dan antar bangun ruang, dan (3) mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang 

menggunakan sistem berpetak. Berdasarkan capaian pembelajaran tersebut maka materi dalam modul literasi 

numerasi memuat tiga capaian pembelajaran tersebut. 

Pada analisis kendala beberapa siswa kelas VI SDN Bulusidokare memiliki kesulitan dalam memahami materi 

dalam buku teks yang mana penggunaan bahasa yang sulit dipahami. Berdasarkan wawancara pada guru, didapatkan 

kendala bahwa bahan ajar Tematik yang digunakan terdapat materi yang berulang. Oleh karena itu modul ini dibuat 

dengan bahasa yang mudah dipahami siswa, terdapat gambar agar lebih memahami isi teks, dan materi yang disusun 

berurutan. 

 

3.B Perancangan 

Pada tahap perancangan dilakukan pembuatan modul prototype 1. Perangkat lunak yang digunakan adalah 

Microsoft Office Word dan aplikasi Canva. Modul ini dikembangkan berbentuk cetak dalam ukuran kertas A4. Jenis 

huruf yang digunakan didominasi dengan huruf Calibri. Komponen modul terdiri dari: a) sampul, b) kata pengantar, 

c) daftar isi, d) petunjuk penggunaan modul, e) capaian pembelajaran, f) bagian 1-6 (setiap bagian terdapat tujuan 

pembelajaran,  materi, contoh soal, dan latihan soal), g)  rangkuman, h) evaluasi, i) kunci jawaban, j) glosarium, k) 

daftar pustaka, dan l) lembar untuk digunting.  Adapun kelima bagian tersebut yakni, 1) membedakan bangun datar 

dan bangun ruang, 2) menyusun kubus satuan, 3) kubus, 4) balok, 5) gabungan bangun ruang, dan 6) lokasi pada 

sistem berpetak. Modul prototype 1 dikembangkan dari modul yang sudah ada sebelumnya dengan judul “Modul 

Belajar Literasi dan Numerasi Jenjang Sekolah Dasar, Modul Belajar Siswa Kelas 6 Tema 4 Media Komunikasi  



Page | 7 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 
 

Subtema 3 Media Komunikasi”. Berikut ini adalah tampilan modul belajar literasi dan numerasi jenjang Sekolah Dasar 

pada Gambar 3 yang akan dikembangkan. 

 
 

Gambar 3. Tampilan Modul Belajar Literasi dan Numerasi Jenjang Sekolah Dasar 

 

Pada Gambar 3 tersebut, menunjukkan tampilan sampul, daftar isi, isi modul pada modul belajar literasi dan 

numerasi jenjang sekolah dasar yang diterbitkan oleh Kemendikbud. Adapun yang akan dikembangkan dalam modul 

ini yakni pertama, tampilan sampul dengan tulisan “Modul Belajar Literasi dan Numerasi Jenjang Sekolah Dasar, 

Modul Belajar Siswa Kelas 6 Tema 4 Media Komunikasi  Subtema 3 Media Komunikasi” merupakan modul yang 

digunakan untuk pembelajaran tematik yang menggunakan kurikulum 2013. Kedua pada bagian daftar isi modul, 

terdapat kegiatan literasi hari ke-1 sampai 5, kegiatan numerasi hari ke-1 sampai 5, dan kegiatan literasi serta numerasi 

hari ke-6. Ketiga, pada bagian isi modul terdapat kegiatan literasi dan kegiatan numerasi yang terpisah. Keempat, 

modul ini terdapat soal non matematika pada bagian kegiatan literasi yang membahas tanda peringatan. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka peneliti melakukan perubahan terhadap modul tersebut dan dirancang sebagai modul prototype 
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1. Adapun bagian perubahan modul yang dikembangkan menjadi modul prototype 1 yang dapat dilihat pada Gambar 

4.  

 
Gambar 4. Tampilan modul prototype 1 

 

Pada Gambar 4 tersebut, menunjukkan tampilan sampul, daftar isi, dan bagian isi modul prototype 1. Adapun 

perancangan modul prototype 1 dari modul terbitan kemendikbud yakni pertama, sampul modul menuliskan literasi 

numerasi dengan elemen geometri. Elemen geometri merupakan salah satu elemen yang terdapat pada capaian 

pembelajaran matematika fase c, sehingga modul ini dibuat pada pembelajaran kurikulum merdeka. Kedua, daftar isi 

dibuat dengan jenis materi yang sesuai dengan isi modul. Ketiga, konsep literasi numerasi dalam modul ini dibuat 

menjadi satu sekaligus. Keempat, modul ini berfokus hanya pada matematika saja, dengan kata lain modul ini tidak 

memasukkan mata pelajaran lain. 
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3.C Pengembangan 

Pada fase pengembangan dilakukan validasi modul prototype 1 oleh para ahli untuk menentukan kevalidan modul 

litarasi numerasi. Validasi modul terbagi menjadi dua, yakni validasi modul ahli materi dan validasi modul ahli media. 

Pada Validasi ahli materi, dilakukan oleh dua dosen Pendidikan IPA. Hasil validasi modul prototype 1 oleh ahli materi 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil validasi ahli materi 

No. Aspek Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Validator 1 Validator 2 Validator 1 Validator 2 

1. Materi 3 3 - - 

2. Penggunaan bahasa yang relevan 9 6 - 3 

3. Penyajian 8 8 - - 

4. Konsep literasi numerasi 3 3 - - 

5. Efektifitas media 3 2 - 1 

Jumlah 26 22 - 4 

Perolehan Skor Ya (S) 48  

Skor Maksimal (M) 52 

Persentase Kevalidan (P) 92,3% 

 

Tabel tersebut menunjukkan perolehan jawaban ya dan jawaban tidak pada setiap aspek yang diuji pada dua ahli 

materi. Berdasarkan diagram tersebut keseluruhan perolehan jawaban ya sebanyak 48, dan skor maksimal sebesar 52. 

Perolehan nilai tersebut kemudian dihitung menggunakan Persamaan 2 dan mendapatkan hasil persentase sebesar 

92,3%. Berdasarkan Tabel 2 kategori kevalidan, maka termasuk dalam kriteria sangat valid. Adapun masukan yang 

diberikan validator pertama ahli materi yakni antara lain: 1) memberi kunci jawaban untuk bagian “ayo menghitung” 

pada modul, dan 2) merapikan daftar pustaka. Saran dari validator kedua ahli materi yakni melakukan revisi pada 

jawaban tidak dalam lembar validasi. 

Berdasarkan saran dan masukan ahli materi, adapun tindak lanjut peneliti dalam memperbaiki modul diantaranya: 

1) menambahkan kunci jawaban untuk bagian “ayo menghitung” yang dapat dilihat pada Gambar 5, 2) merapikan 

daftar pustaka yang dapat dilihat pada Gambar 6, 3) menambahkan kata majemuk yang dapat dilihat pada Gambar 7, 

dan 4) menambahkan penjelasan pada kata sulit yang dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 5. Revisi pada bagian kunci jawaban sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) 

 

Pada Gambar 5, kunci jawaban sebelum direvisi hanya untuk bagian ayo berlatih dan evaluasi saja. Pada bagian 

sesudah direvisi, peneliti telah menambahkan kunci jawaban untuk ayo menghitung. Dengan demikian, siswa dapat 

mengetahui benar atau salah jawaban mereka saat mengerjakan bagian ayo menghitung. 
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Gambar 6. Revisi bagian daftar pustaka sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) 

 

Pada Gambar 6, bagian daftar pustaka sebelum direvisi masih dalam penulisan yang salah. Saran dari validator 

agar dilakukan perbaikan pada bagian tersebut. Dengan demikian, dilakukan revisi pada bagian setiap rujukan agar 

menjorok ke dalam sesuai ketentuan penulisan daftar pustaka. 

 
Gambar 7. Sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) direvisi 

 

Pada Gambar 7 bagian sebelum revisi belum terdapat kalimat majemuk. Pada bagian setelah revisi, peneliti 

menggabungkan dua kalimat menjadi satu kalimat dengan kata penghubung sedangkan. Penggabungan dua kalimat 

yang sederajat dengan menambahkan kata penghubung “sedangkan” termasuk dalam kalimat majemuk setara. 

 

 
Gambar 8. Sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) direvisi 

 

Pada Gambar 8 bagian sebelum direvisi, terdapat kata sulit “bubble wrap” dan belum terdapat penjelasan mengenai 

kata sulit tersebut. Kata sulit yang terdapat pada materi harus diberikan penjelasan atau keterangan. Dengan demikian, 

pada bagian setelah direvisi terdapat penjelasan kata sulit “bubble wrap” pada materi tersebut. 
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Selanjutnya penilaian validasi ahli media dilakukan oleh dua ahli, yakni seorang dosen Pendidikan Teknologi 

Informatika yang menguasai di bidang desain media pembelajaran dan seorang dosen Pendidikan IPA. Hasil data 

validasi modul dari ahli media ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil validasi media 

No. Aspek Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Validator 1 Validator 2 Validator 1 Validator 2 

1. Tata letak 5 5 - - 

2. Cover 4 4 - - 

3. Tipografi 5 3 - 2 

4. Gambar 4 3 - 1 

Jumlah 18 15 - 3 

Perolehan Skor Ya (S) 33  

Skor Maksimal (M) 36 

Persentase Kevalidan (P) 91,67% 

 

Pada diagram hasil penilaian validasi ahli media di atas, setiap aspek yang dinilai yakni aspek tata letak, cover, 

tipografi dan gambar. Pada tabel tersebut, perolehan skor ya sebesar 33 dan skor maksimal sebesar 36. Berdasarkan 

rumus persentase kevalidan pada persamaan 2, maka hasil persentase yang diperoleh yakni sebesar 91,67% dan 

berkategori sangat valid. Akan tetapi terdapat masukan serta saran dari validator ahli media yakni antara lain: 1) harus 

ada kesamaan antara warna cover dengan warna judul dan halaman, 2) pada bagian petunjuk penggunaan modul harus 

didesain penuh warna agar pengguna modul tidak melewatkan bagian tersebut, 3) warna tulisan harus dibuat 

menyegarkan mata, disarankan untuk menghindari warna yang membuat mata lelah atau mengantuk, 4) penggunaan 

berbagai warna pada tulisan di bagian rangkuman hendaknya memiliki kejelasan. Adapun saran dari validator kedua 

yakni memperbaiki modul pada jawaban tidak dalam lembar validasi. 

Berdasarkan saran dari ahli media, adapun tidak lanjut peneliti dalam memperbaiki modul diantaranya: 1) 

menyamakan warna sampul dengan warna judul dan halaman yang dapat dilihat dalam Gambar 9, 2) mendesain penuh 

warna pada bagian petunjuk penggunaan modul yang dapat dilihat pada Gambar 10, 3) mengubah warna kuning 

menjadi ungu pada bagian ayo menghitung yang dapat dilihat pada Gambar 11, 4) pengubahan desain bagian 

rangkuman yang dapat dilihat pada Gambar 12, 5) menyamakan variasi huruf pada rumus-rumus agar konsisten dapat 

dilihat pada Gambar 13 , dan 6) penggantian gambar sesuai dengan bentuk aslinya yang terdapat pada Gambar 14. 

 

 
Gambar 9. Revisi pada tampilan sampul sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) 

 

Pada Gambar 9 bagian sebelum revisi, warna sampul modul didominasi oleh warna biru. Warna biru tersebut tidak 

sesuai dengan isi modul yang didominasi dengan warna hijau. Pada bagian sesudah direvisi, terdapat perubahan warna 

sampul modul dengan penambahan warna hijau, sehingga senada dengan isi modul. 
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Gambar 10. Revisi bagian petunjuk penggunaan modul sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) 

 

Pada Gambar 10 bagian sebelum direvisi, bagian petunjuk penggunaan modul terkesan kurang menarik. Tampilan 

yang kurang menarik akan membuat siswa melewatkan halaman tersebut. Dengan demikian, pada bagian sesudah 

revisi, peneliti mengubah tampilan dengan penuh warna agar menarik untuk dibaca. Menurut Trinugroho, buku yang 

membuat anak tertarik adalah karena menyajikan gambar yang penuh dengan warna [24]. 

 

 
Gambar 11. Revisi bagian ayo menghitung sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) 

 

Pada Gambar 11 tersebut, warna pada ayo menghitung menggunakan warna kuning. Setelah dilakukan revisi, 

warna pada ayo menghitung diubah menjadi warna merah keunguan. Pengubahan warna dilakukan karena warna 

kuning membuat pembaca mengantuk, sehingga warna merah keunguan diterapkan agar pembaca tidak merasa 

kantuk. Pemilihan warna didasarkan pada tingkatan warna, yakni warna hangat dan warna sejuk. Warna hangat 

memberikan kesan tenang, seperti warna oranye, merah dan kuning. Warna sejuk memberikan kesan yang nyaman, 

seperti warna hijau, ungu dan biru. Dengan demikian, warna yang cocok digunakan dalam tulisan adalah warna sejuk.  

 

 
Gambar 12. Revisi bagian rangkuman sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) 
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Pada Gambar 12 tersebut, bagian rangkuman sebelum revisi terlihat beberapa kata yang dibuat berwarna. Pada 

bagian sesudah revisi, setiap warna dibedakan menurut bagian modul. Dengan demikian terdapat kejelasan warna agar 

mudah dimengerti pembaca. 

 

 
Gambar 13. Revisi bagian variasi huruf pada rumus sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) 

 

Pada Gambar 13 bagian sebelum revisi, penggunaan variasi huruf pada setiap rumus tidak konsisten. Pada bagian 

sesudah direvisi, penggunaan tebal dan miring disamakan setiap rumus yang ada pada modul. Setiap rumus pada 

modul menggunakan variasi huruf miring. 

 

 
Gambar 14. Sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) direvisi 

 

Pada Gambar 14 sebelum direvisi, terdapat gambar yang tidak sesuai dengan aslinya. Pada bagian sesudah direvisi, 

dilakukan penggantian gambar menjadi gambar yang nyata sesuai dengan aslinya. Dengan demikian, siswa akan dapat 

memahami materi melalui gambar yang nyata. 

Setelah dilakukan perbaikan pada modul prototype 1, maka modul layak diujicobakan di Sekolah Dasar. Modul 

prototype 1 yang telah diperbaiki menjadi modul prototype 2. 

Modul prototype 2 diujicobakan kepada beberapa siswa SD. Tahap ini disebut uji coba kelompok kecil, subjek 

pada uji coba ini adalah 5 siswa dan seorang guru kelas VI-A SDN Bulusidokare. Pada pelaksanaan uji coba, peneliti 

mengarahkan penggunaan modul kepada siswa. Siswa secara mandiri menggunakan modul. Peneliti dan guru 

memantau dan membantu siswa yang mengalami kesulitan. Setelah siswa dan guru mencoba modul, selanjutnya 

diberikan angket respon siswa dan angket respon guru. Angket respon siswa pada uji coba kelompok kecil dan besar 

serta respon guru menjadi penentuan kepraktisan modul literasi numerasi ini. Berikut ini hasil angket respon 5 siswa 

pada uji coba kelompok kecil dipaparkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil angket respon 5 siswa pada uji coba kelompok kecil 

Butir Pernyataan Jawaban Ya Jawaban Tidak  

Nomor 1 5 - 

Nomor 2 5 - 

Nomor 3 4 1 

Nomor 4 5 - 

Nomor 5 5 - 

Nomor 6 5 - 

Nomor 7 5 - 

Nomor 8 5 - 

Nomor 9 5 - 

Nomor 10 5 - 

Total 49 1 

Perolehan Jawaban Ya (S) 49 

Skor Maksimal (M) 50 

Hasil Persentase (P) 98% 
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Pada Tabel 5 menunjukkan hasil angket respon siswa pada uji coba kecil dengan frekuensi jawaban “ya” dan 

“tidak” pada setiap nomor pernyataan dalam angket respon siswa. Berdasarkan diagram pada gambar tersebut didapat 

sebanyak 49 jawaban ya dan 1 jawaban tidak pada hasil respon 5 siswa. Jumlah maksimal jawaban ya pada Gambar 

16 adalah sebesar 50. Kemudian dengan menggunakan Persamaan 2, maka rata-rata persentase siswa yang menjawab 

ya adalah 98%.  Berdasarkan kategori kepraktisan pada Tabel 2, angka 98% berkriteria sangat praktis. Berikut ini hasil 

angket respon seorang guru pada uji coba kelompok kecil terhadap modul yang dipaparkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil angket respon guru pada uji coba kelompok kecil 

No. Aspek Jumlah jawaban Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Materi 3 0 100 0 

2. Bahasa 3 0 100 0 

3. Penyajian 3 0 100 0 
4. Konsep Literasi Numerasi 3 0 100 0 

5. Kepraktisan Modul 4 0 100 0 

6. Tampilan 2 0 100 0 

7. Kegunaan 2 0 100 0 

 Rata-rata    100  

 Kategori   Sangat Praktis  

 

Pada tabel tersebut menunjukkan jumlah jawaban ya dan tidak pada setiap aspek dalam angket respon guru. 

Persentase dari hasil angket respon guru dengan menggunakan rumus Persamaan 2, diperoleh hasil 100%. Hasil 

persentase ini kemudian disimpulkan termasuk dalam kriteria sangat praktis. 

Pada tahap uji coba kelompok kecil ini terdapat masukan dari guru kelas VI-A, yakni pada bagian contoh atau 

latihan menggunakan nama-nama daerah yang dekat dengan siswa dan diketahui oleh siswa. Dengan demikian, 

peneliti merevisi modul prototype 2 menjadi modul prototype 3. Adapun bagian yang sebelum dan sesudah direvisi 

dipaparkan pada Gambar 15. 

 

 
Gambar 15. Revisi sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) 

 

Pada Gambar 15 tersebut, modul sebelum direvisi menggunakan nama-nama daerah di luar kabupaten Sidoarjo. 

Berdasarkan saran dari guru kelas VI-A, peneliti melakukan perbaikan dengan mengubah gambar tersebut menjadi 

peta kecamatan di Sidoarjo. Kabupaten Sidoarjo dipilih karena tempat tinggal siswa berada di Sidoarjo. 

 

3.D Implementasi 

Pada tahap implementasi dilakukan uji coba kelompok besar. Modul prototype 3 diujikan kepada 16 siswa kelas 

VI-A SDN Bulusidokare. Saat diujicobakan kepada siswa, peneliti menjelaskan mengenai penggunaan modul dan 

membantu siswa yang kesulitan. Peneliti mengujicobakan modul pada materi balok, gabungan bangun ruang dan 

lokasi pada sistem berpetak kepada siswa. Para siswa membaca dan mengerjakan isi modul secara mandiri.  
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Setelah siswa menggunakan modul, peneliti menyebarkan angket respon siswa terhadap modul. Angket respon 

yang disebarkan untuk menentukan kepraktisan modul. Berikut ini hasil angket respon 16 siswa pada uji coba 

kelompok besar dipaparkan melalui diagram dalam Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil angket respon 16 siswa pada uji coba kelompok besar 

Butir Pernyataan Jawaban Ya Jawaban Tidak  

Nomor 1 16 - 

Nomor 2 16 - 

Nomor 3 15 1 

Nomor 4 16 - 

Nomor 5 16 - 

Nomor 6 16 - 

Nomor 7 16 - 

Nomor 8 16 - 

Nomor 9 15 1 

Nomor 10 16 - 

Total 158 2 

Perolehan Jawaban Ya (S) 158 

Skor Maksimal (M) 160 

Hasil Persentase (P) 98,75% 

 

Tabel 7 menunjukkan hasil angket respon siswa dengan jawaban “ya” dan “tidak” pada setiap nomor pernyataan 

dalam angket respon siswa. Berdasarkan diagram didapat bahwa sebanyak 158 jawaban ya dan sebanyak 2 jawaban 

tidak pada hasil respon 16 siswa. Jumlah maksimal jawaban ya pada Gambar 8 adalah sebesar 160. Kemudian dengan 

menggunakan Persamaan 2, maka rata-rata 16 siswa menjawab ya sebesar 98,75%. Hasil persentase kemudian 

ditentukan kategorimya melalui Tabel 2 kategori kepraktisan. Berdasarkan kategori kepraktisan dalam Tabel 2, maka 

modul di tahap uji coba kelompok besar berkategori sangat praktis. 

 

3.E Evaluasi 

Pada tahap evaluasi dilakukan penyempurnaan modul berdasarkan pada angket respon siswa dan kekurangan 

modul prototype 3 pada tahap implementasi. Adapun salah satu komentar pada angket respon siswa adalah kesulitan 

dalam membuat balok. Berdasarkan komentar tersebut, peneliti merevisi lembar untuk digunting dapat dilihat pada 

Gambar 16. 

 
Gambar 16. Revisi bagian lembar untuk digunting sebelum (kiri) dan sesudah (kanan). 

 

Pada Gambar 16 bagian jaring-jaring untuk digunting, terlihat bagian tepi jaring jaring tidak ada ruang untuk 

menempel. Hal tersebut membuat siswa kesulitan dalam membentuk bangun ruang. Dengan demikian peneliti 

melakukan perbaikan dengan menambahkan bagian tepi pada jaring-jaring agar memudahkan siswa dalam 

membentuk bangun ruang. 

Modul prototype 3 yang telah direvisi kemudian menjadi modul literasi numerasi pada kurikulum merdeka untuk 

kelas VI Sekolah Dasar yang valid dan praktis. Modul yang telah valid dan praktis ini dapat digunakan untuk 

pembelajaran matematika kelas VI Sekolah Dasar pada kurikulum Merdeka. 
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 IV. SIMPULAN 

Berdasarkan pengembangan modul literasi numerasi untuk kelas VI Sekolah Dasar diperoleh hasil validasi modul 

tersebut sangat valid dengan persentase kevalidan ahli materi sebesar 92,3% dan persentase ahli media sebesar 

91,67%. Selanjutnya hasil uji coba kepraktisan pada kelompok kecil mendapat kategori sangat praktis sebesar 98% 

(respon 5 siswa) dan sebesar 100% (respon guru). Respon 16 siswa pada uji coba kelompok besar mendapat kriteria 

sangat praktis dengan nilai 98,75% . Berdasarkan hal tersebut dikatakan bahwa kepraktisan modul literasi numerasi 

untuk kelas VI SD tergolong sangat praktis. Modul literasi numerasi ini sangat valid dan praktis, sehingga layak 

digunakan siswa untuk dapat belajar secara mandiri. Modul literasi numerasi pada kurikulum merdeka untuk kelas VI 

sekolah dasar ini hanya menyajikan materi geometri saja, sehingga disarankan agar modul ini dikembangkan lagi 

dalam cakupan materi yang luas. Modul literasi numerasi pada kurikulum merdeka untuk kelas VI sekolah dasar ini 

diharapkan dapat digunakan disekolah-sekolah dengan karakteristik yang sama seperti sekolah yang digunakan pada 

penelitian ini. 
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